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PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 10/PERMENTAN/OT.140/1/2013OT.140/11/2012

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN KEBUN INDUK LADA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa lada merupakan salah satu komoditas
unggulan tanaman rempah dan penyegar yang
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan ekspor;

b. bahwa dalam rangka mempertahankan pangsa pasar
internasional dan penetrasi terhadap pangsa baru
(emerging market) perlu meningkatkan kuantitas dan
kualitas hasil tanaman ekspor khususnya komoditi
lada;

c. bahwa pengembangan komoditi ekspor lada
dilaksanakan dengan rehabilitasi dan intensifikasi
yang di dukung penyediaan benih unggul bermutu dan
sarana produksi lainnya yang hanya dapat dihasilkan
dari kebun sumber benih lada yang telah ditetapkan
sesuai standar;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, dan
agar pelaksanaan pembangunan kebun induk lada
dapat berhasil dengan baik, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pertanian tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Kebun Induk Lada;
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3478);

2. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4411);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

4. Keputusan Presiden Nomor 42 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4214) juncto Keputusan
Presiden Nomor 72 Tahun 2004 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4418);

5. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II;

6. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

7. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara;

8. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/
PD.310/9/2006 tentang Jenis Komoditi Tanaman
Binaan Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat
Jenderal Tanaman Pangan dan Direktorat Jenderal
Hortikultura, juncto Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 3599/Kpts/PD.310/10/2009 tentang
Perubahan Lampiran I Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 511/Kpts/ PD.310/9/2006 tentang Jenis
Komoditi Tanaman Binaan Direktorat Jenderal
Perkebunan, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan
Direktorat Jenderal Hortikultura;
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9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 26/Permentan/
OT.140/2/2007 tentang Pedoman Perizinan Usaha
Perkebunan;

10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/
OT.140/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/
OT.140/10/2011 tentang Pengujian, Penilaian,
Pelepasan dan Penarikan Varietas;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERTANIAN TENTANG PEDOMAN
TEKNIS PEMBANGUNAN KEBUN INDUK LADA.

Pasal 1

Pedoman Teknis Pembangunan Kebun Induk Lada sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pasal 2

Pedoman Teknis Pembangunan Kebun Induk Lada sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 sebagai acuan dalam pembinaan dan pengembangan
pembangunan kebun induk dan kebun entres lada.

Pasal 3

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Januari 2013

MENTERI PERTANIAN

REPUBLIK INDONESIA,

SUSWONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 23 Januari 2013

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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LAMPIRAN
PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 10/PERMENTAN/OT.140/1/2013OT.140/112
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN KEBUN INDUK LADA

PEDOMAN TEKNIS PEMBANGUNAN KEBUN INDUK LADA

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lada (Piper nigrum Linn) merupakan tanaman rempah yang tumbuh
memanjat dan termasuk family Piperaceae. Lada merupakan
tanaman rempah yang cukup penting baik di tinjau dari segi
perannya dalam menyumbang devisa negara, penyedia lapangan
kerja, bahan baku industri dalam negeri dan kegunaannya yang
sangat khas yang tidak dapat diganti dengan rempah lain.

Indonesia saat ini berada pada posisi nomor 4 penghasil lada,
setelah Brazil, India dan Vietnam. Dulu Indonesia menjadi eksportir
terbesar, tetapi sekarang produksinya turun karena banyak pohon
yang ditebang dan diganti dengan kelapa sawit dan karet. Padahal
permintaannya masih tinggi yaitu lada putih ke Amerika Serikat dan
Lada Hitam ke Eropa (Media Perkebunan Edisi 105 Agustus 2012).

Namun demikian, beberapa tahun terakhir ini kontribusi lada
Indonesia di pasar dunia semakin menurun. Kontribusi lada
Indonesia pada kurun waktu 2005-2010 berkisar antara 20% - 30%
dari kebutuhan dunia. Vietnam sebagai pendatang baru dalam dunia
perladaan, merupakan pesaing Indonesia dalam beberapa tahun
terakhir. Jika pada tahun 2001 Indonesia menjadi pengekspor lada
utama (nomor satu) di dunia dengan total ekspor sebesar 63.938 ton
jauh diatas Vietnam yang saat itu hanya mengekspor 36.465 ton.
Namun sejak tahun 2002 Vietnam menduduki peringkat pertama
dengan volume ekspor lada sebanyak 56.506 ton sedangkan
Indonesia menempati urutan kedua dengan volume ekspor sebesar
53.291 ton. Rendahnya produksi lada di Indonesia karena petani
masih menggunakan benih asalan dan belum melaksanakan
teknologi budidaya yang dianjurkan.

Langkah awal dalam peningkatan produksi dan kualitas lada yaitu
dengan penyediaan benih unggul disetiap sentra produksi melalui
pembangunan kebun induk. Pembangunan kebun induk lada yang
sesuai standar dan ditetapkan dengan keputusan oleh instansi yang
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berwenang diharapkan akan mampu menghasilkan benih unggul
bermutu yang tersedia setiap saat secara berkesinambungan.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Pedoman ini yaitu sebagai acuan bagi para
stakeholder (petani, pengusaha dan instansi) dalam pelaksanaan
pembangunan kebun induk lada, dengan tujuan agar dapat terwujud
kebun-kebun induk lada yang memenuhi standar yang benar dan
mampu menyediakan benih unggul bermutu setiap saat dan
berkesinambungan.

C.Ruang Lingkup

1. Persyaratan Teknis Pembangunan Kebun Induk Lada.

2. Pelaksanaan Pembangunan Kebun Induk Lada.

3. Prosedur Penetapan Kebun Induk Lada.

D.Pengertian

Dalam Pedoman ini yang dimaksud dengan:

1. Benih adalah tanaman atau bagiannya yang digunakan untuk
memperbanyak dan/atau mengembangkan tanaman.

2. Varietas adalah sekelompok tanaman dari suatu jenis atau
spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman, pertumbuhan
tanaman, daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi karakteristik
genotipe atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dari
jenis atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat
yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak mengalami
perubahan.

3. Setek adalah bagian dari tanaman (pucuk) yang berfungsi sebagai
batang atas, yang diambil dari bagian batang tanaman yang
memiliki mata tunas atau titik tumbuh.

4. Sulur Panjat adalah cabang yang kedudukannya sama dengan
batang primer karena sama-sama memanjat ke atas dan memiliki
akar lekat untuk melekatkan diri ditajar, sehingga sering
dinamakan cabang panjat, di setiap buku muncul sehelai daun
yang menghadap cabang plagiotrop dan akar-akar lekat.

5. Sulur Gantung adalah cabang gantung sebenarnya sama dengan
cabang ortotrop, yaitu tumbuh ke atas, tetapi akar lekatnya tidak
mendapat tempat untuk melekatkan diri di tajar, sehingga
posisinya menggantung.
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